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	Peningkatan kualitas infrastruktur jalan menjadi salah satu upaya strategis dalam menunjang mobilitas masyarakat dan distribusi barang serta jasa, khususnya di wilayah yang memiliki pertumbuhan lalu lintas signifikan. Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan perencanaan peningkatan jalan pada ruas Jl. Jenderal Soedirman–Jl. R.S. Pontoh di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara, dengan proyeksi pelayanan hingga 20 tahun mendatang. Metodologi penelitian mencakup survei lalu lintas selama 24 jam, pengukuran geometrik jalan menggunakan total station, serta pengujian kekuatan tanah dengan metode DCP (Dynamic Cone Penetrometer) untuk mendapatkan nilai CBR. Analisis dilakukan berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997), Pedoman Desain Geometrik Jalan (2021), dan Manual Desain Perkerasan Jalan (MDPJ 2017 Revisi 2). Hasil studi menunjukkan bahwa kapasitas eksisting ruas jalan tidak memadai untuk mengakomodasi volume lalu lintas masa depan, dengan nilai derajat kejenuhan melebihi ambang batas 0,75. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kapasitas dan perkerasan jalan, termasuk pelebaran lajur dan perbaikan geometrik tikungan, agar pelayanan lalu lintas dapat tetap optimal dan aman bagi pengguna jalan. Penelitian ini memberikan rekomendasi teknis untuk pengambilan kebijakan pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan di wilayah tersebut.
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1. PENDAHULUAN
Infrastruktur jalan merupakan tanggung jawab krusial pemerintah daerah dalam menjamin kelancaran aktivitas publik serta menjadi instrumen utama pemerataan pembangunan agar kemajuan dapat dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat [1].  Sebagai prasarana transportasi darat, jaringan jalan raya memegang peranan vital dalam memastikan kesinambungan distribusi barang dan jasa, di mana kualitas jalan yang baik ditentukan oleh kemampuannya memenuhi kebutuhan pelayanan lalu lintas sesuai dengan umur rencana yang ditetapkan [2].  Namun, dunia transportasi darat saat ini menghadapi kompleksitas permasalahan yang dinamis, mulai dari tingkat urbanisasi yang tinggi hingga pertumbuhan jumlah kendaraan yang tidak sebanding dengan ketersediaan prasarana, sehingga pergerakan populasi yang meningkat pesat terus menimbulkan tantangan baru setiap harinya [3].
Menyikapi hal tersebut, diperlukan upaya peningkatan struktur untuk memperkuat daya dukung beban sumbu kendaraan maupun peningkatan kapasitas melalui pelebaran perkerasan jalan demi menjaga performa pelayanan [4]. Mengingat peran strategis jalan dalam mendukung ketahanan nasional dan pertumbuhan ekonomi, maka perencanaan geometrik serta perkerasan harus dilakukan secara matang dan memenuhi standar teknis yang berlaku [5]. Atas dasar pemikiran tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi kelayakan perencanaan peningkatan jalan pada Ruas Jl. Jenderal Soedirman – Jl. R.S. Pontoh guna menghadapi beban lalu lintas hingga 20 tahun mendatang.
Pelaksanaan penelitian ini difokuskan pada ruas jalan sepanjang ± 9.450 meter dengan batasan teknis yang ketat guna menjamin akurasi hasil. Analisis tingkat pelayanan jalan akan merujuk pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997) dan Peraturan Menteri Perhubungan RI No. 96 Tahun 2015, dengan menggunakan umur rencana 10 tahun dan data LHR serta komposisi kendaraan hasil survei lapangan 24 jam. Sementara itu, perencanaan geometrik akan mengacu pada Pedoman Desain Geometrik Jalan (PDGJ 2021) dan perencanaan perkerasan menggunakan Manual Desain Perkerasan Jalan (MDPJ 2017) Revisi ke-2. Data pendukung lainnya mencakup nilai CBR yang diperoleh melalui uji Dynamic Cone Penetrometer (DCP) serta data pemetaan lokasi yang diambil langsung menggunakan alat Total Station dan meter roll.

2. METODOLOGI
2.1 [bookmark: _Hlk78354310]Lokasi Penelitian
Sering kali juga kita mendengar istilah jalan, yang merujuk pada prasarana transportasi darat yang digunakan sebagai prasarana kegiatan dalam masyarakat [6]. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No.38 Tahun 2004 tentang jalan mendefinisikan jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang di peruntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah dan atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel [7].

2.2 Klasifikasi Jalan
Dalam PP No.34 Tahun 2006 tentang jalan dan Undang - undang No.22 tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan, jalan dikelompkan:
[bookmark: _Toc199506592]2.2.1 Jalan Berdasarkan Peruntukan
Berdasarkan peruntukan jalan, jalan diperuntukan sebagai jalan umum dan jalan khusus.
1. Jalan Umum. Jalan umum adalah jalan yang kegunaannya untuk lalu lintas umum yang terdiri dari Jalan Bebas Hambatan (JBH) Dan Jalan Tol (Yang dikelolah pemerintah).
2. Jalan Khusus. Jalan khusus adalah jalan yang diperuntukan untuk lalu lintas kegiatan tertentu saja, seperti untuk kegiatan perorangan kelompok masyarakat tertentu, badan usaha tertentu atau instansi tertentu sesuai dengan yang merencanakan dan yang memelihara.
3. Jalan Bebas Hambatan. Jalan Bebas Hambatan (JBH) adalah jalan arteri dengan pembatasan secara penuh akses jalan masuk termasuk jalan tol.
[bookmark: _Toc199506593]2.2.2 Jalan Berdasarkan Status
Berdasarkan statusnya jalan dibedakan menjadi lima (5) Kelompok, yaitu:.
1. Jalan Nasional
2. Jalan Provinsi
3. Jalan Kabupaten
4. Jalan Kota
5. Jalan Desa
[bookmark: _Toc199506594]2.2.3 Jalan Berdasarkan Sistem Jaringan
Sistem jaringan jalan (SJJ) adalah jalan yang terhubung secara hierarki fungsi jalan, baik itu sistem jaringan jala primer maupun sekunder.
1. Sistem Jaringan Jalan Primer
2. Sistem Jaringan Jalan Sekunder
[bookmark: _Toc199506595]2.2.4 Jalan Berdasarkan Fungsi
Berdasarkan fungsinya jalan dibedakan menjadi dua yaitu:
1. Berdasarkan fungsinya dalam sistem jaringan jalan primer.
2. Berdasarkan fungsinya dalam sistem jaringan jalan sekunder.
Tabel 1.  Jalan Berdasarkan Fungsi
	Kelas Jalan
	Fungsi Jalan




	Dimensi Kendaraan, m
	Muatan Sumbu Terberat (MST) Ton

	
	
	Lebar
	Panjang
	Tinggi
	

	Kelas I
	Arteri, Kolektor
	≤ 2,55
	≤ 18,0
	≤ 4,2
	10

	Kelas II
	Arteri, kolektor,lokal, dan lingkungan
	≤ 2,55
	≤ 12,0
	≤ 4,3
	8

	Kelas III
	
	≤ 2,2
	≤ 9,0
	≤ 3,5
	8*)

	Kelas Khusus
	Arteri
	> 2,55
	> 18,0
	≤ 4,5
	> 10

	Catatan:*) Dalam keadaan tertentu dapat <8 ton


[bookmark: _Toc199506597]2.2.5 Jalan Berdasarkan Medan
[bookmark: _Toc198797479]Tabel 2. Klasifikasi Medan Jalan
	No
	Jenis Medan
	Notasi
	Kemiringan Medan*) (%)

	1
	Datar
	D
	<10

	2
	Bukit
	B
	10-25

	3
	Gunung
	G
	>25


Sumber: Pedoman Desain Geometrik Jalan (Dirjen Bina Marga, 2021)
2.2 Volume Lalu Lintas
Volume lalu lintas adalah jumlah kendaran yang hendak memakai jalan dinyatakan dalam volume lalu lintas. volume lalu lintas didefenisikan sebagai jumlah kendaraan yang melewati satu titik pengamatan selama satu satuan waktu (Kendaraan/Hari, Kendaraan/Jam) besarnya volume lalu lintas diperlukan untuk menentukan jumlah dan lebar lajur jalan dalam penentuan karakteristik geometrik, sedangkan jenis kendaraan akan menentukan kelas beban atau muatan sumbu terberat (MST) yang berpengaruh pada perencanaan konstruksi perkerasan [9].
[bookmark: _Toc198797484]Tabel 3.  Ekivalen Mobil Penumpang Untuk Jalan Perkotaan Tak Terbagi
	Tipe Jalan
	Arus Lalu Lintas (Kend/Jam)

	Emp

	
	
	HV
	MC

	
	
	
	Lebar Jalur Lalu Lintas WC (m)

	
	
	
	≤ 6
	> 6

	Dua Lajur Tak Terbagi (2/2 UD)
	0
	1,3
	0,5
	0,40

	
	≥ 1800
	1,2
	0,35
	0,25

	Empat Lajur Tak Terbagi (4/2 UD)
	0
	1,3
	0,40

	
	≥ 3700
	1,2
	0,25





III. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian, jenis penelitian yang dipilih adalah metode kauntitatif. sisi penelitian kuantitatif dapat dilihat dari bentuk penyajian data yang menyajikan angka - angka perhitungan dan syarat syarat tertentu sebagaimana diatur dalam spesifikasi teknis perencanaan jalan dan jembatan.
3.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data ialah cara - cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data dalam mengoptimalkan penelitian, pengumpulan data lapangan dilakukan dengan cara seteliti mungkin agar diperoleh data yang akurat dan memenuhi. Data yang dikumpulkan adalah data primer dan sekunder.
3.2.1 Data Primer
Adapun yang termasuk dalam data primer sebagai berikut:
1. Data Kondisi Geometrik Jalan Eksisting
Jalan lokasi penelitian merupakan jalan lintas sulawesi, lalu lintas yang ada kebanyakan berasal dari aktivitas pengguna jalan antar provinsi. data geometrik jalan didapat melalui pengukuran secara langsung menggunakan Alat Total Station Nikon DT322. Kondisi geometrik jalan secara umum menyangkut aspek aspek bagian jalan seperti panjang segmen jalan, lebar perkerasan jalan, jumlah jalur, jumlah lajur, lebar bahu jalan, lebar drainase, serta alinyemen vertikal dan alinyemen horizontal, kebebasan samping, kemiringan melintang dan superelevasi. tujuan utama penggunaan prinsip geometrik adalah tercapainya syarat – syarat konstruksi jalan yang aman dan nyaman.
2. Data Volume Lalu Lintas
Pelaksanaan pengambilan data lalu lintas di laksanakan pada dua titik pengamatan yaitu di titik awal lokasi penelitian dan titik akhir pada lokasi penelitian, pengamatan dilakukan dengan cara manual yaitu dengan mengisi formulir survey lalu lintas yang dilaksanakan seminggu dari Hari Senin 01 Juli 2024 sampai dengan minggu 07 Juli 2024, Serta interval waktu dari Pukul 06.00 Wita Sampai Dengan 05.00 Wita Atau Selama 24 Jam, untuk mengetahui tingkat pelayanan jalan dan jumlah komposisi kendaraan selama waktu pengamatan (Survey).
3.2.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi terkait. adapun yang termasuk dalam data sekunder sebagai berikut:
1. Data Volume Lalu Lintas Tahun 2018-2023 Dari Dinas Perhubungan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara.
2. Data Jumlah Penduduk Tahun 2024 Kabupaten Bolaang Mongondow Utara.

3.3 Teknik Analisa Data
Analisis data merupakan proses dimana peneliti mengolah data yang sudah dikumpulkan agar menjadi informasi yang dapat dipahami. setelah didapatkan data dari lapangan, maka kelanjutan dalam penelitian ini yaitu menganalisis atau mengolah data untuk mendapatkan hasil yang kita butuhkan. data yang didapat dari lapangan yaitu data Lalu Lintas Harian Rata - Rata (LHR), geometrik jalan. Adapun data yang akan di analisis yaitu sebagai berikut:

[bookmark: _Toc199506613]3.3.1 Data Geometrik Jalan Eksisting
Jalan lokasi penelitian merupakan jalan lintas sulawesi, lalu lintas yang ada kebanyakan berasal dari aktivitas pengguna jalan antar provinsi. data geometrik jalan didapat melalui pengukuran secara langsung menggunakan alat Total Station Nikon DT322. adapun data geometrik jalan yang akan di analisis untuk menentukan kondisi gemetrik jalan eksisting tersebut meliputi panjang segmen jalan yang diamati, lebar jalan, jumlah lajur, lebar bahu jalan dan lebar drainase jalan.
[bookmark: _Toc199506614]3.3.2 Data Volume Lalu Lintas
Untuk mengetahui dan menentukan tingkat pelayanan jalan serta menentukan jenis-jenis kendaraan yang akan melewati jalan yang di rencanakan menggunakan Metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997).












3.4 Bagan Alir Penelitian
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Gambar 1. Diagram alir penelitian


4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Data Hasil Penelitian
Penggunaan kombinasi data primer dan data sekunder dalam penelitian ini akan memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang geometrik jalan dan volume lalu lintas sebelum penerapan peningkatan jalan. Kombinasi kedua jenis data ini akan mendukung studi perencanaan peningkatan jalan pada ruas JL. Jenderal Soedirman - Jl. R.S. Pontoh.
[bookmark: _Toc199506619]4.1.1 Data Geometrik Jalan Eksisting
[bookmark: _Toc198813912][bookmark: _Toc198902711]Tabel 4. Hasil Pengukuran Geometrik Jalan Titik Survey
	Nama Ruas Jalan
	Geometrik Jalan

	J.l Jenderal Soedirman
Sampai
J.l R. S Pontoh
	Panjang Lokasi Penelitian
	Awal
	Jembatan Keakar Desa Boroko

	
	
	Akhir
	Jembatan Tepi Laut Desa Kuala Utara

	
	Klasifikasi Jalan
	Status
	Provinsi

	
	
	Fungsi
	

	
	Tipe Jalan
	1 Jalur 2 Lajur

	
	Panjang Jalan
	±4.525 M

	
	Lebar Jalan (Total)
	6 M

	
	Lebar Per Lajur
	3 M

	
	Median
	Tidak Ada

	
	Bahu Jalan
	Kiri
	1,5 M

	
	
	Kanan
	1,5 M

	
	Drainase Jalan
	Tidak Ada

	
	Kondisi Jalan
	Baik

	
	Jenis Perkerasan
	Aspalt

	
	Tata Guna Lahan
	Kiri
	Perumahan, Perkantoran, Lapangan Sepak Bola,

	
	
	Kanan
	Perumahan, Pertokoan, Pertamina



[bookmark: _Toc199506620]4.1.2 Data Arus Volume Lalu Lintas
Penggolongan kendaraan ini hanya disesuaikan kepada kendaraan yang melintas di ruas Jalan Jenderal soedirman-R.S. Pontoh Kabupaten Bolaang Mongondow Utara yang kemudian dikonversikan kedalam satuan mobil penumpang (SMP) dan dijumlah masing-masing jurusan sehingga menghasilkan volume masing-masing arah pergerakan.




 
















Gambar 2.  Rekap volume lalu lintas dalam 1 minggu

Berdasarkan data volume lalu lintas dapat diketahui bahwa volume lalu lintas tertinggi pada ruas jalan jenderal soedirman & R.S. pontoh terjadi pada hari minggu, 07 Juli 2024, pada jam 16.00-17.00 WITA, dengan volume lalu lintas mencapai 594 satuan mobil penumpang per jam. Hal ini menunjukkan bahwa pada jam tersebut, terjadi peningkatan signifikan dalam arus lalu lintas di ruas jalan tersebut.
[bookmark: _Toc199506621]4.1.3 Prediksi Volume Arus Lalu Lintas 10 Tahun Mendatang
Tabel 5. Prediksi Volume Arus Lalu Lintas 10 Tahun
	Detail Hasil Perhitungan Lalu Lintas Untuk 20 Tahun Mendatang

	Jenis Kendaraan
	LHR 2031
5 Tahun
	LHR 2036
10 Tahun
	LHR 2041
20 Tahun

	Lv
	254,382
	
	

	Hv
	186,566
	
	

	Mc
	203,931
	
	


Sumber:Peneliti

4.2 Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis terhadap kondisi eksisting Ruas Jalan Jenderal Soedirman – Jl. R.S. Pontoh menunjukkan bahwa jalan ini akan mengalami tekanan lalu lintas yang cukup tinggi. Berdasarkan data survei lalu lintas yang dilakukan selama 7 hari berturut-turut, Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR) tercatat sebesar 8.158 kendaraan per hari. Komposisi kendaraan didominasi oleh kendaraan ringan seperti sepeda motor dan mobil pribadi, namun volume kendaraan berat seperti truk dua as dan truk tiga as juga cukup signifikan, yaitu mencapai sekitar 5% dari total volume lalu lintas harian. Hal ini memberikan beban tambahan terhadap struktur perkerasan jalan, yang dirancang untuk kapasitas lebih rendah pada saat awal pembangunannya.
Dengan dilakukannya perhitungan pertumbuhan lalu lintas tahunan sebesar 5% per tahun, menggunakan metode proyeksi eksponensial, diperkirakan bahwa dalam 20 tahun ke depan volume lalu lintas akan lebih meningkat secara signifikan. Dengan proyeksi tersebut, maka kapasitas jalan eksisting yang hanya mampu menampung sekitar 15.000–17.000 kendaraan per hari pada kondisi ideal sudah jauh terlampaui, dan hal ini berdampak langsung terhadap tingkat pelayanan jalan. (Level of Service/LOS).
Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997), kondisi jalan dengan volume lalu lintas yang mendekati atau melebihi kapasitas akan berada pada LOS E atau F, yang menunjukkan tingkat pelayanan yang sangat buruk. Pada saat ini, kondisi eksisting sudah menunjukkan LOS D, di mana pengendara mulai mengalami penurunan kenyamanan berupa waktu tempuh yang lebih lama, antrean kendaraan pada jam sibuk, serta peningkatan risiko kecelakaan lalu lintas. Jika tidak dilakukan peningkatan kapasitas jalan, diprediksi dalam jangka waktu 5–20 tahun ke depan jalan ini akan mengalami kegagalan fungsi, yang ditunjukkan dengan kemacetan kronis, frekuensi kecelakaan yang meningkat, serta penurunan nilai ekonomi kawasan akibat keterbatasan aksesibilitas.
Tidak hanya dari aspek kapasitas, peningkatan volume lalu lintas juga mempengaruhi keausan struktur perkerasan. Semakin tinggi jumlah kendaraan berat yang melintas, semakin cepat umur layan jalan berkurang. Hal ini menyebabkan kerusakan permukaan jalan seperti retak buaya, deformasi, dan lubang (pothole) yang berdampak pada kenyamanan dan keselamatan pengguna jalan.
Dari hasil kajian ini, dapat disimpulkan bahwa perlu dilakukan peningkatan kapasitas dan kekuatan struktural jalan, baik dari sisi geometrik (pelebaran jalan), maupun dari sisi struktur perkerasan (penguatan lapisan pondasi dan permukaan). Tanpa tindakan tersebut, maka dalam waktu 20 tahun mendatang, jalan ini tidak akan mampu melayani kebutuhan lalu lintas sesuai dengan standar pelayanan minimum. Maka hasil analisis volume lalu lintas dan proyeksi pertumbuhan kendaraan selama 20 tahun ke depan, ruas Jl. Jenderal Soedirman – Jl. R.S. Pontoh diperkirakan akan mengalami peningkatan LHR hingga mencapai 18.500 kendaraan/hari pada tahun ke-20. Dengan derajat kejenuhan yang diproyeksikan mencapai 0,89 pada tahun ke-20, kondisi ini mendekati batas kapasitas ideal jalan perkotaan menurut MKJI 1997, yang berarti peningkatan kapasitas jalan sangat diperlukan untuk menjaga kinerja jalan yang optimal.


5. Penutup
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis terhadap kondisi eksisting, volume lalu lintas, proyeksi pertumbuhan kendaraan, serta kapasitas jalan, dapat disimpulkan bahwa peningkatan jalan pada Ruas J.L Jenderal Soedirman–J.L R.S. Pontoh layak untuk dilakukan dalam jangka waktu 20 tahun ke depan. Proyeksi pertumbuhan lalu lintas menunjukkan adanya peningkatan signifikan yang dapat menimbulkan kemacetan dan penurunan tingkat pelayanan jalan jika tidak dilakukan peningkatan. Selain itu, hasil analisis teknis dan ekonomi menunjukkan bahwa rencana peningkatan jalan memiliki manfaat yang lebih besar dibandingkan biaya yang dikeluarkan, baik dari segi waktu tempuh, efisiensi bahan bakar, maupun keselamatan lalu lintas.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil evaluasi, langkah strategis yang harus segera diambil adalah melaksanakan tahap perencanaan teknis rinci (Detail Engineering Design) guna memastikan desain geometrik, drainase, dan struktur jalan sesuai dengan standar serta kondisi riil di lapangan. Upaya ini harus mencakup peningkatan kapasitas melalui pelebaran jalan menjadi empat lajur dua jalur tanpa median, yang dibarengi dengan penguatan struktural pada lapisan pondasi dan permukaan serta optimalisasi drainase agar mampu menahan proyeksi beban lalu lintas hingga 20 tahun ke depan. Selain itu, diperlukan adanya monitoring berkala terhadap volume lalu lintas dan kondisi fisik jalan pasca-peningkatan sebagai dasar evaluasi kebijakan transportasi yang dinamis, dengan tetap melibatkan pemangku kepentingan serta masyarakat sekitar guna menjamin kelancaran pelaksanaan dan meminimalisir dampak sosial yang mungkin timbul.
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